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Abstrak
 

Mitos yang masih bertahan dewasa ini merupakan kepercayaan masyarakat dari berbagai kisah dan tindakan

hasil kebudayaan Jawa pada zaman sebelum adanya agama Hindu, kebudayaan Jawa saat masuknya agama

Hindu, dan kebudayaan Jawa saat kedatangan agama Islam. Hal tersebut terlihat dari karya pujangga dan

sastrawan Jawa seperti cerita wayang. Pada cerita pewayangan Jawa terdapat tokoh bernama Aswatama.

Aswatama diketahui memiliki panah sakti bernama cundhamani. Penelitian ini mengkaji sebuah naskah

berjudul Cariyos Kina Mula Bukanipun Nama Redi Arjuna (selanjutnya disingkat CKM). Teks tersebut

menceritakan Prabu Aji Pamasa yang pergi ke Gunung Udarati untuk mencari cundhamani. Oleh sebab itu

ditemukan masalah penelitian yaitu bagaimana mitos cundhamani dalam CKM?. Tujuan penelitian ini

menjelaskan mitos cundhamani dalam CKM dan nasihat yang dapat diambil dari teks tersebut. Metode

penelitian ini menggunakan langkah kerja filologi dan motif cerita dalam Motif-Index of Folk Literature

(1966) oleh Stith Thompson. Keunikan dari teks CKM pada halaman ke-11 dan 12 terdapat kutipan dari

Serat Ajipamasa pupuh XXV (pucung) bait ke-78 sampai dengan bait ke-81. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa mitos dalam teks CKM merupakan sebuah permata yang dapat berubah menjadi panah api dengan

melakukan puja samadi. Adapun perubahan tersebut dikaitkan dengan motif cerita D452.1.11.

Transformation: stones to weapons dalam Stith Thompson. Selain itu juga terdapat motif cerita B200.

Animals with human traits dan A165.1.1. Birds as messengers of the gods. Motif cerita tersebut berasal dari

burung maliwis yang dapat berbicara dengan memberi pesan kepada Prabu Ajipamasa untuk mencari

cundhamani atas perintah dari dewa. Nasihat yang dapat diambil dari teks adalah apabila manusia

melakukan sesuatu dengan penuh konsentrasi dan menghilangkan nafsu indrawi maka akan mendapatkan

kehendak yang diinginkan.

...... The myth that still survives today is the public's belief from various stories and actions of the results of

Javanese culture in the era before the existence of Hinduism, Javanese culture at the entry of Hinduism, and

Javanese culture at the arrival of Islam. This can be seen from the work of Javanese poets and writers such

as wayang stories. In the Javanese puppet story there is a character named Aswatama. Aswatama is known

to have a magic arrow called cundhamani. This research examines a manuscript entitled Cariyos Kina Mula

Bukanipun Nama Redi Arjuna (hereinafter abbreviated as CKM). The text tells the story of Prabu Aji

Pamasa who went to Mount Udarati to find cundhamani. Therefore, a research problem was found, namely

how is the cundhamani myth in CKM?. The purpose of this research is to explain the cundhamani myth in

CKM and the advice that can be taken from the text. This research method uses philological work steps and

story motifs in the Motif-Index of Folk Literature (1966) by Stith Thompson. The uniqueness of the CKM

text on the 11th and 12th pages is an excerpt from the Ajipamasa pupuh XXV (pucung) verse 78 to the 81st

verse. The results of the research show that the myth in the CKM text is a gem that can turn into a fire arrow

by doing puja samadi. The change is associated with the motive of the story D452.1.11. Transformation:

stones to weapons in Stith Thompson. In addition, there is also a B200 story motif. Animals with human
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traits and A165.1.1. Birds as messengers of the gods. The motive of the story comes from a maliwis bird

who can speak by giving a message to King Ajipamasa to look for cundhamani on the orders of a god. The

advice that can be taken from the text is that if humans do something with full concentration and eliminate

sensory desires, they will get the desired will.


